BAB V
SIMPULAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa kemampuan menulis narasi cerita
fantasi pada kelas VIl B MTs Hidayatullah Mataram berada pada kategori tinggi. Dengan ini
rincian sebagai berikut.

1. Kemampuan individu siswa
1) Kemampuan tinggi = 23 orang g X 100% = 95,83%
2) Kemampuan sedang = 1 orang i X 100% = 4,17%

3) Kemampuan rendah =0 orang % X 100% = 0%

2. Kemampuan kelompok siswa atau Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dengan nilai
81,47 berada pada kategori tinggi dengan rentang 75-89.

3. Kemampuan menulis narasi dengan metode estafet writing (menulis berantai) pada
siswa kelas VII B Mts Hidayatullah Mataram sudah mencapai kategori tinggi dan
dapat dikatakan penggunaan metode estafet writing sangat cocok untuk pembelajaran
menulis narasi, dengan nilai tertinggi pada saat menggunakan metode estafet writing
yakni 90, jika dibandingkan dengan nilai tertinggi sebelum menggunakan metode
estafet writing yakni 60.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran dalam penelitian ini adalah.

1. Guru hendaknya menggunakan metode estafet writing sebagai salah satumetode

alternatif dalam pembelajaran menulis  narasi, karena metodeestafet writing

berpengaruh positif dalam meningkatkan keterampilanmenulis narasi siswa.
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2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk memperkaya ilmu
pengetahuan pembaca, khususnya tentang penggunaan metode estafet writing dalam
pembelajaran narasi.

3. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi penelitian, referensi,
dan sebagai pembanding bagi penelitian-penelitian berikutnya dalam membahas

terkait metode pembelajaran.
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